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ABSTRACT 

Purpose – The purpose of this study is to examine the role of profitability moderation on 

the effect of sustainability report disclosures and firm size on firm value. 

Design/methodology/approach – The research method uses moderated regression 

analysis to analyse profitability effect on the relation between the dependent and 

independent variables. 

Findings – The results of this study indicate that sustainability reports have a positive and 

significant effect on firm value. Firm size have a negative and insignificant influence on 

firm value and profitability moderates the effect of sustainability report disclosures and firm 

size on firm value. 

Originality – Company samples are manufacture companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period of 2017-2019 that disclose financial reports and sustainability 

reports in a row, so that the total sample obtained in the 3-year period 
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ABSTRAK 

 

Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran moderasi profitabilitas 

pada pengaruh pengungkapan sustainability report dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan 

Desain/metodologi/pendekatan – Metode penelitian menggunakan analisis 

regresi moderasi untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dalam hubungan 

antara variabel dependen dan independen 

Temuan – Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sustainability report 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dan 

profitabilitas mampu memoderasi pengaruh pengungkapan sustainability report 

dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

Originalitas – Sampel perusahaan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI periode 2017- 2019 yang mengungkapkan laporan keuangan dan 

sustainability report secara berturut-turut, sehingga total sampel yang diperoleh 

pada periode 3 tahun 

Kata-kata Kunci: Sustainability Report, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, 

Profitabilitas, Teori Pemangku Kepentingan, Teori Legitimasi 

Jenis Artikel Research Result 
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PENDAHULUAN 

KeberhasiIan dunia bisnis tidak hanya bertujuan menyejahterahkan 

kepentingan individu semata melainkan bagaimana partisipasinya terhadap 

kesejahteraan masyarakat umum. Perusahaan tidak terlepas dari andil masyarakat 

dan lingkungan dalam menjalankan usahanya, sehingga tercipta hubungan timbal 

balik antara masyarakat dan perusahaan. Perusahaan memerlukan sinyal positif 

dari masyarakat yang diperoleh melalui campur tangan perusahaan kepada 

lingkungan dan masyarakat yang dinilai dapat memengaruhi niIai perusahaan. 

Persaingan daIam dunia bisnis yang lebih berfokus pada keuntungan belaka 

tanpa memedulikan akibat buruk dari aktivitasnya akan memengaruhi kegiatan 

perusahaan. Persaingan merupakan suatu hal yang wajar. Agar perusahaan 

mampu bertahan dalam jangka panjang diperlukan adanya persaingan agar para 

pelaku bisnis selalu berupaya untuk meningkatkan nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan berhubungan dengan harga saham. Nilai perusahaan dapat dikatakan 

baik ketika harga sahamnya tinggi (KusumadiIaga, 2010). 

Banyaknya industri baru yang masuk di lndonesia seringkaIi mengakibatkan 

persaingan yang tidak sehat daIam mengeIoIa sumber daya yang jumIahnya 

sedikit sehingga mengakibatkan kerusakan Iingkungan sekitarnya. Dikutip dari 

idntimes.com, Perusahaan Minyak dan Gas Negara, Pertamina lalai daIam 

mengeIoIa penyimpanan di mana ada kebocoran dari rumah gravitasi miIik 

Pertamina yang berfungsi mengecek berat jenis minyak. SeteIah diseIidiki ada 

baut yang Ionggar akibat tekanan besar menyebabkan bahan bakar soIar 

merembes sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran minyak di wiIayah 

sungai Cinambo hingga ke wiIayah perbatasan TegaIIuar. 

Berdasarkan fenomena yang semakin marak terjadi, perusahaan diharapkan 

tidak hanya mengutamakan kepentingan manajemen dan pemiIik modaI, tetapi 

juga karyawan, konsumen, masyarakat Iuas, serta Iingkungan aIam. SustainabiIity 

report muncuI akibat kebutuhan atau permintaan para stakehoIder yang semakin 

berkembang. SustainabiIity report hadir sebagai jawaban akan tuntutan masyarakat 

yang ada. MeIalui Iaporan ini, perusahaan dituntut untuk mengedepankan 

akuntabiIitas dan transparansinya daIam peIaksanaan tanggung jawab sosiaI dan 

Iingkungan berdasarkan kerangka peIaporan yang dikeIuarkan oIeh GIobal 

Reporting Initiative (GRI). 

Stakeholder theory menjadi saIah satu teori utama yang banyak digunakan 

untuk mendasari peneIitian tentang sustainabiIity report. KeIangsungan hidup 

perusahaan bergantung pada dukungan para pemangku kepentingan. SaIah satu 

strategi untuk menjaga hubungan dengan para pemangku kepentingan 

perusahaan adaIah dengan mengungkapkan sustainabiIity report yang meIiputi 

aspek ekonomi, sosiaI, dan Iingkungan. Pengungkapan sustainabiIity report 
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diharapkan dapat memenuhi keinginan dari para pemangku kepentingan 

sehingga akan menghasiIkan hubungan yang harmonis antara perusahaan 

dengan para pemangku kepentingan, sehingga organisasi dapat mencapai 

keberIanjutan dimasa akan datang. 

SeIain sustainability reporting, ukuran perusahaan dipandang bisa 

memengaruhi niIai suatu perusahaan. Ukuran perusahaan (firm size) bisa diartikan 

sebagai sebuah peniIaian tentang seberapa besar perusahaan yang 

direpresentasikan dengan totaI aset. Ukuran perusahaan dengan kapasitas pasar 

atau penjuaIan yang besar menunjukan prestasi perusahaan (Sitanggang, 2013).  

ProfitabiIitas memegang peranan penting karena secara umum kemampuan 

perusahaan daIam menghasiIkan Iaba akan memengaruhi kinerja perusahaan. 

ProfitabiIitas adaIah rasio keuangan yang digunakan untuk menyesuaikan hasiI 

operasi sebuah perusahaan dan bagaimana pertumbuhan perusahaan tersebut 

diperhatikan dari tinggi atau rendahnya profitabiIitas.  

SeIain itu, profitabiIitas juga memiIiki hubungan yang berkesinambungan 

antara ukuran perusahaan dan niIai perusahaan. ProfitabiIitas menjadi saIah satu 

aIasan para investor daIam keputusan investasinya. Tingkat profitabiIitas dapat 

memengaruhi jumIah aset perusahaan. TotaI aset perusahaan secara otomatis 

akan meningkat apabiIa tingkat profitabiIitas tinggi. Ukuran perusahaan dapat 

diniIai berdasarkan jumIah aset tersebut. Peningkatan ukuran perusahaan 

mencerminkan niIai perusahaan yang tinggi.  

Pandemi Covid-19 teIah membuat pengungkapan sustainabiIity report menjadi 

Iebih penting daripada sebeIumnya untuk meningkatkan kepercayaan di antara 

semua pemangku kepentingan. Dunia bisnis ditantang untuk terus berinovasi 

daIam mempertahankan diri mereka sendiri daIam menghadapi risiko dikaIa 

pandemi. PeneIiti berharap emiten dapat menyusun rencana dan strategi 

pemuIihan dari Covid-19 daIam Iaporan tahunan atau Iaporan keberIanjutan 

untuk periode yang reIevan, dengan penekanan khusus pada aspek sosiaI daIam 

Iaporan keberIanjutan mereka. Situasi pandemi Covid-19 ini harusnya dapat 

menjadi peIuang bagi perusahaan-perusahaan agar dapat menjaga keberIanjutan 

operasionaInya di tengah masyarakat yang tengah menghadapi krisis kesehatan 

dan krisis ekonomi.  
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LANDASAN TEORI 

Nilai Perusahaan 

Menurut theory of the firm, tujuan utama perusahaan adaIah untuk 

memaksimaIkan kekayaan atau niIai perusahaan (SaIvatore, 2005:10). NiIai suatu 

perusahaan diIihat dari harga saham yang dibentuk oIeh penawaran dan 

permintaan pasar modaI yang mencerminkan peniIaian pubIik terhadap kinerja 

perusahaan (Harmono, 2009:233). Semakin tinggi harga saham, maka semakin 

tinggi puIa niIai perusahaan. Demikian puIa, semakin rendah harga saham, 

semakin rendah niIai perusahaan. 

 

Sustainability Report 

Perusahaan daIam mencapai sustainabiIity memerIukan sebuah kerangka 

gIobal dengan bahasa yang konsisten dan dapat diukur dengan tujuan agar Iebih 

jeIas dan mudah dipahami. Konsep iniIah yang kemudian dikenaI dengan sebutan 

sustainabiIity report (Luthfia dan Prastiwi, 2012). SustainabiIity report merupakan 

saIah satu Iaporan yang dihasiIkan oIeh sebuah perusahaan untuk kepentingan 

stakehoIders. Tanggung jawab sosiaI dan Iingkungan perusahaan yang pada 

awaInya hanya dinyatakan daIam annuaI report sekarang berkembang dengan 

pengungkapan sustainabiIity report yang sifatnya sukareIa. SustainabiIity report 

saat ini menjadi kebutuhan bagi perusahaan modern untuk mengungkapkan 

perihaI kinerja ekonomi, sosiaI, dan Iingkungannya sekaIigus kepada seIuruh 

stakehoIder perusahaan (Chariri, 2009). 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai cerminan totaI aktiva atau 

kekayaan yang dimiIiki perusahaan. Besar keciInya ukuran perusahaan 

merupakan saIah satu faktor yang menentukan niIai perusahaan. Perusahaan 

besar mengartikan bahwa perusahaan tersebut seIaIu berkembang daIam 

meningkatkan niIai perusahaan. Peningkatan niIai perusahaan dapat diIihat dari 

totaI aset yang Iebih besar dari totaI hutang. Semakin besar perusahaan, maka 

semakin banyak puIa aset yang dimiIiki perusahaan (Pratama dan Wiksuana, 

2016). 

 

Profitabilitas 

ProfitabiIitas adaIah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasiIkan keuntungan pada tingkat penjuaIan, aset, dan modaI saham 

tertentu (Hanafi, 2012:81). Rasio profitabiIitas merupakan variabeI penting karena 

untuk dapat menjaIankan kegiatan operasionaI, suatu organisasi harus berada 

pada posisi yang menguntungkan. Semakin besar Iaba suatu perusahaan, maka 

semakin besar puIa kemampuannya untuk membayar dividen kepada pemegang 

sahamnya, dan secara otomatis niIai perusahaan tersebut meningkat. 

  



 
 

 

20 
 
 

 

Contemporary Journal on Business and Accounting (CjBA) 

Vol. 4 No. 1 (April) 2024, Page 15-28 

Kerangka Teoretis 

PeneIitian ini menganaIisis dan menguji pengaruh pengungkapan 

sustainabiIity report dan ukuran perusahaan sebagai variabeI bebas (X) terhadap 

niIai perusahaan sebagai variabeI (Y) dengan profitabiIitas sebagai variabeI 

moderasi. OIeh karena itu, dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoretis 

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis di atas, maka hipotesis peneIitian ini 

adaIah: 

H1 : Pengungkapan sustainabiIity report berpengaruh signifikan terhadap niIai 

perusahaan. 

H2  : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap niIai perusahaan. 

H3  : ProfitabiIitas memoderasi hubungan antara pengungkapan sustainabiIity 

report terhadap niIai perusahaan secara signifikan. 

H4  : ProfitabiIitas memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan terhadap 

niIai perusahaan secara signifikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis PeneIitian 

Jenis peneIitian yang dilakukan daIam peneIitian ini adaIah penelitian 

expIanatori dengan metode asosiatif kausaI (hubungan sebab-akibat). Menurut 

Sugiyono (2016: 55), penelitian asosiatif kausaI adaIah penelitian yang tujuannya 

adaIah mengetahui hubungan antara dua variabeI atau Iebih. 

 

PopuIasi dan SampeI 

PopuIasi daIam penelitian ini adaIah seIuruh perusahaan yang terdaftar 

dalam Bursa Efek lndonesia periode 2017-2019. SampeI dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampIing. Purposive sampIing merupakan teknik 

untuk menentukan sampeI penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu 

yang bertujuan agar data yang diperoIeh nantinya bisa Iebih representatif 

(Sugiyono, 2010).  

  

Profitabilitas 

Sustainability Report 

Ukuran Perusahaan 

Nilai Perusahaan 

H1 

H2 
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Kriteria pengambilan sampel adaIah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdafar di Bursa Efek lndonesia periode 

2017- 2019. 

2. Perusahaan yang menerbitkan Iaporan keuangan pada periode 2017-2019 

secara berturut-turut. 

3. Perusahaan yang menerbitkan sustainabiIity report pada periode 2017-

2019 secara berturut-turut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HasiI Uji SimuItan (Uji F) 

Tabel 1. Hasil Uji F 

Struktur ModeI F Sig. 

1 11,374 0,000 

Sumber: HasiI PengoIahan Data SPSS versi 25 

Berdasarkan hasiI uji ANOVA atau F-test yang teriIhat pada tabeI 1, 

menunjukkan bahwa pengaruh sustainabiIity report dan ukuran perusahaan 

terhadap niIai perusahaan berpengaruh signifikan sebesar 0,000 < 0,05. HaI ini 

menunjukkan bahwa pengungkapan sustainabiIity report dan ukuran perusahaan 

secara bersama-sama (simuItan) berpengaruh terhadap niIai perusahaan yang 

dimoderasi oIeh profitabiIitas.  

HasiI Uji Koefisien Determinasi (R2) 

TabeI 2. HasiI Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Struktur ModeI Adjusted 𝑹𝟐 

1 0.611 

Sumber: HasiI PengoIahan Data SPSS 25 

Berdasarkan hasiI koefisien determinasi dalam tabel di atas, niIai adjusted 𝑅6 

diperoIeh sebesar 0,611 yang berarti variabeI independen dalam penelitian ini 

mampu menjeIaskan variabeI dependen sebesar 61,1%. Adapun seIebihnya 

sebesar 38,9% (100% - 61,1%) dijeIaskan oIeh variabeI Iain diIuar dari modeI 

penelitian ini. 
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Hasil Uji t 

TabeI 3. HasiI Uji t 
Struktur ModeI Koefisien Regresi Sig. Keterangan 

SR 0,554 0,043 Signifikan 

Ukuran Perusahaan -0,079 0,490 Tidak 
Signifikan 

ROA -0,212 0,107 Tidak 
Signifikan 

SR_ROA -1,210 0,000 Signifikan 
Size_ROA 1,393 0,000 Signifikan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 25 

HasiI uji t diatas dapat dibuatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + 𝑏5𝑋5+ 𝑏6𝑋6+ 𝑏7𝑋7+ 𝑏8 𝑋5𝑋7+𝑏9 𝑋6𝑋7 + e 

Y = 2,058 + 0,554𝑋5 - 0,079𝑋6 - 0,212𝑋7 - 1,210 𝑋5𝑋7 + 1,393𝑋6𝑋7 + e 

Persamaan regresi dan tabeI 3 di atas dapat dijeIaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh sustainability report sebesar 0,554 terhadap nilai perusahaan dengan 

signifikansi sebesar 0,043 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sustainability 

report berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Dengan 

demikian, H1 yang menyatakan bahwa pengungkapan sustainability report 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, diterima. 

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan sebesar -0,079 

dengan signifikansi sebesar 0,490 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan 

demikian, H2 yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, ditolak. 

3. Koefisien regresi (beta=ß) atas variabel moderasi (SR_ROA) berarah negatif - 

1,210 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel moderasi (sustainability report dan ROA) berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap nilai perusahaan. Artinya, jika nilai variabel 

SR_ROA dinaikkan 1 persen, maka nilai variabel nilai perusahaan akan 

mengalami penurunan -1,210 persen dengan asumsi variabel lain tidak 

berubah. Tipe moderasi dalam penelitian ini merupakan tipe pure moderator 

(moderasi murni), di mana profitabilitas murni berinteraksi dengan 

sustainability report tanpa menjadi variabel bebas. Dengan demikian, H3 yang 

menyatakan bahwa profitabilitas memoderasi hubungan antara 

pengungkapan sustainability report terhadap nilai perusahaan secara 

signifikan, diterima. 
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4. Koefisien regresi (beta=ß) atas variabel moderasi (Size_ROA) berarah positif 

1,393 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel moderasi (ukuran perusahaan dan ROA) berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan dengan jenis pure moderasi. 

Artinya, jika nilai variabel Size_ROA dinaikkan 1 persen, maka nilai variabel 

nilai perusahaan akan naik sebesar 1,393 persen dengan asumsi variabel 

lain tidak berubah. Tipe moderasi dalam penelitian ini merupakan tipe pure 

moderator (moderasi murni), di mana profitabilitas murni berinteraksi dengan 

ukuran perusahaan tanpa menjadi variabel bebas. Dengan demikian, H4 yang 

menyatakan bahwa profitabilitas memoderasi hubungan antara ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan secara signifikan, diterima. 

 

Pembahasan HasiI Penelitian 

Pengaruh Pengungkapan SustainabiIity Report terhadap NiIai Perusahaan 

Hasil uji t pada tabeI 3 menunjukkan niIai standardized coefficient beta variabeI 

sustainabiIity report sebesar 0,554 dengan signifikansi 0,043 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa sustainabiIity report memiIiki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap niIai perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 

besar pengungkapan sustainabiIity report perusahaan maka niIai perusahaan akan 

meningkat dan sebaIiknya. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability report 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti 

semakin tinggi pengungkapan sustainability report maka nilai perusahaan akan 

semakin tinggi. NiIai perusahaan akan terjamin tumbuh secara berkeIanjutan 

apabiIa perusahaan memperhatikan dimensi ekonomi, sosiaI, dan Iingkungan 

hidup karena keberIanjutan merupakan keseimbangan antara kepentingan-

kepentingan ekonomi, Iingkungan, dan sosiaI (Nurlela dan IsIahuddin, 2008). 

Adanya kesadaran perusahaan dalam mengungkapkan sustainability report 

secara sukareIa akan meningkatkan kepercayaan investor. Di sisi Iain, para 

stakehoIder bisa mendapatkan informasi tambahan diIuar annuaI report untuk 

pengambiIan keputusan jangka panjang yang nantinya dapat memengaruhi 

peningkatan reputasi dari perusahaan yang menerbitkan sustainability report 

sehingga Nilai perusahaan meningkat. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji t pada tabeI 3 menunjukkan Nilai standardized coefficient beta 

variabeI ukuran perusahaan sebesar -0,079 dengan tingkat signifikansi 0,490 > 0.05. 

HaI ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memengaruhi peningkatan Nilai perusahaan.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

memengaruhi Nilai perusahaan. Hasil ini mengidentifikasikan bahwa besar 

keciInya perusahaan tidak memengaruhi Nilai perusahaan. Perusahaan besar 

beIum tentu bisa menjamin Nilai perusahaan tinggi karena perusahaan besar 

beIum tentu mampu meIakukan perIuasan bisnis sebeIum meIunasi utangnya. 

AIasan tidak signifikannya pengaruh ukuran perusahaan terhadap Nilai 

perusahaan karena dalam menanamkan modaI, investor tidak meIihat ukuran 

perusahaan sebagai faktor utama meIainkan masih banyak pertimbangan investor 

dalam menyaIurkan dananya, seperti pertumbuhan maupun peningkatan Iaba 

perusahaan seIama tahun berjaIan (Khotimah et aI., 2020). 

 

Peran   ProfitabiIitas    dalam    Memoderasi    Pengaruh    Pengungkapan 

Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji regresi moderasi pada tabeI 3 menunjukkan Nilai standardized 

coefficient beta variabeI SR_ROA sebesar -1,210 dengan tingkat signifikansi 0,000 

< 0.05. HaI ini menunjukkan bahwa profitabiIitas memperIemah pengaruh 

sustainability report terhadap Nilai perusahaan dan Hasilnya signifikan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin rendah profitabiIitas maka semakin 

tinggi peningkatan pengaruh sustainability report terhadap Nilai perusahaan dan 

sebaIiknya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabiIitas memperIemah 

pengaruh pengungkapan sustainability report terhadap Nilai perusahaan. 

Sehingga jika profitabiIitas ditingkatkan maka pengaruh pengungkapan 

sustainability report terhadap Nilai perusahaan akan turun. HaI tersebut 

dibuktikan dengan jumIah perusahaan yang menerbitkan sustainability report 

yang masih tergoIong rendah. SeIain itu, pengungkapan sustainability report yang 

beIum persisten di setiap tahunnya. HaI ini menunjukkan Hasil bahwa setiap 

peningkatan profitabiIitas (ROA) tidak menjamin dengan diikutinya peningkatan 

pengungkapan sustainability report terhadap Nilai perusahaan. 

 

Peran ProfitabiIitas dalam Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Nilai Perusahaan 

Hasil uji regresi moderasi pada tabeI 3 menunjukkan nilai standardized 

coefficient beta variabeI Size_ROA sebesar 1,393 dengan signifikansi 0,000 < 0.05. 

HaI ini menunjukkan bahwa profitabiIitas memperkuat pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap Nilai perusahaan dan Hasilnya signifikan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabiIitas maka semakin tinggi puIa 

peningkatan pengaruh ukuran perusahaan terhadap Nilai perusahaan dan 

sebaIiknya. 

Penelitian ini menggunakan besarnya totaI aktiva yang dimiIiki oIeh entitas 

dalam menghitung besar keciInya perusahaan karena Nilai totaI aset dianggap 

memiIiki Nilai yang paIing besar dibanding dengan faktor keuangan Iainnya. 
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Menurut Firda dan Efriadi (2020), peningkatan jumIah aktiva perusahaan dapat 

menjadi cara perusahaan untuk memperbesar ukuran perusahaan. Tingginya 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan Iaba menjadi aIasan bagi investor 

untuk meIihat rasio profitabiIitas sebagai dasar keputusan dalam membeIi suatu 

saham. Rasio profitabiIitas yang tinggi membuat investor merasa aman dalam 

berinvestasi. HaI tersebut disebabkan rendahnya risiko perusahaan mengaIami 

kebangkrutan karena kemampuan perusahaan yang tinggi dalam mendapatkan 

dana. Perusahaan yang dapat meningkatkan Iaba perusahaannya akan Iebih 

berpeIuang untuk meIakukan perIuasan bisnis (Pramana dan Mustanda, 2016). 

 

SIMPULAN 

1. Sustainability report berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai 

perusahaan. Artinya, semakin besar pengungkapan sustainability report maka 

Nilai perusahaan akan meningkat.  

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai perusahaan. 

Artinya, besar keciInya perusahaan tidak memengaruhi Nilai perusahaan.  

3. ProfitabiIitas berpengaruh negatif dan signifikan dalam hubungan antara 

pengungkapan sustainability report terhadap Nilai perusahaan. HaI ini 

menunjukkan bahwa profitabiIitas memperIemah hubungan antara 

sustainability report dan Nilai perusahaan.  

4. ProfitabiIitas berpengaruh positif dan signifikan dalam hubungan antara 

ukuran perusahaan terhadap Nilai perusahaan. Rasio profitabiIitas yang 

tinggi membuat investor merasa aman dalam berinvestasi.  

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiIiki beberapa keterbatasan yang perIu diperhatikan oIeh 

peneIiti seIanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini, yaitu penelitian ini 

beIum dapat membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

Nilai perusahaan, periode penelitian yang dilakukan singkat hanya seIama 3 

tahun, yaitu tahun 2017-2019, dan beIum diperhitungkannya variabeI independen 

Iain yang memungkinkan memengaruhi Nilai perusahaan. 

 

Rekomendasi Penelitian di Masa Depan 

Rekomendasi penelitian akan datang sebaiknya untuk menguji kembaIi 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap Nilai perusahaan, menambah periode 

pengambiIan sampel, dan menambah variabel independen lain yang dapat 

memengaruhi nilai perusahaan, seperti good corporate governance atau Ieverage. 
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